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Beberapa strategi ditempuh perbankan untuk meningkatkan kualitas 
dan ragam layanan keuangan, dimana sejumlah bank 
mengembangkan digital banking secara internal (in house) yang 
berfokus pada multichannel delivery terutama m-banking, sehingga 
fungsi layanan bank menjadi lebih efisien. Salah satu konstruksi 
model yang kiranya dapat membuktikan penerimaan dan 
penggunaan teknologi m-banking adalah model unified theory of 
acceptance and use of technology (UTAUT). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk membuktikan bahwa harapan kinerja, harapan 
berusaha, pengaruh sosial, kondisi fasilitas, jenis kelamin, dan usia 
berpengaruh langsung dan signifikan terhadap niat berperilaku 
menggunakan m-banking, serta untuk membuktikan bahwa niat 
berperilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
menggunakan m-banking. 
Lokasi penelitian di 2 Kota dan 8 Kabupaten di Provinsi Nusa 
Tengara Barat. Metode pengumpulan data menggunakan sampel 
survey, dengan jumlah sampel sebanyak 100 nasabah pengguna m-
banking. Teknik sampling menggunakan metode judgement 
sampling, adapun alat pengumpulan data menggunakan kuesioner 
memanfaatkan aplikasi google form. Pengujian hipotesis 
menggunakan alat analisis SEM-PLS. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa bahwa dari 4 variabel yakni 
harapan kinerja, harapan usaha,  dukungan sosial, dan kondisi 
fasilitas,  hanya harapan usaha yang tidak berpengaruh signifikan, 
sedangkan  harapan kinerja, dukungan sosial, dan kondisi fasilitas 
berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku menggunakan m-
banking. Efek moderasi jenis kelamin dan usia tidak berpengaruh 
terhadap niat berperilaku dan perilaku menggunakan m-banking. 
Adapun niat berperilaku berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
menggunakan m-banking pada bank konvensional dan bank syariah 
di Provinsi NTB. Perilaku menggunakan m-banking dapat diukur 
melalui niat dan dianggap sebagai variabel penting dalam 
penerimaan teknologi, hal tersebut secara eksplisit diungkapkan 
bahwa niat perilaku sebenarnya mengarah pada penggunaan 
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teknologi. 

1. PENDAHULUAN 
 

Di Indonesia dikenal dua sistem 
perbankan yakni sistem perbankan 
konvensional dan sistem perbankan 
syariah. Kesamaan antara keduanya 
sesuai dengan arah dan tujuan yang 
hendak dicapai yakni tetap diharapkan 
berkontribusi terhadap perkembangan 
dan pertumbuhan ekonomi secara umum 
dan mengembangkan lembaga perbankan 
secara khusus. Perbedaannya adalah 
bahwa bank konvensional berorientasi 
pada keuantungan (profit), sementara 
bank syariah berbasiskan pada ekuitas, 
didukung oleh aset, etika ekonomi, 
berkelanjutan, keuangan yang 
bertanggung jawab secara lingkungan dan 
sosial.  

Bank syariah adalah bank yang 
memiliki kekuatan yang kuat untuk 
menarik sejumlah besar pelanggan 
terutama karena orientasi agama 
(Shohrowardhy H.S, 2015). Mematuhi 
syariah (hukum Islam) dan di 
implementasi melalui pengembangan 
ekonomi Islam. Melarang bunga (Riba), 
menghindari Gharar (ketidakpastian) 
dalam suatu transaksi bisnis (Ayub, 2007, 
halaman 57; Mansoori, 2007, halaman 
179; Ghazi, 2010, halaman 237), 
perjudian (Maysir), serta membiayaan 

usaha atau kegiatan yang dilarang dan 
dianggap berbahaya bagi masyarakat.  

Sampai saat ini baik bank umum 
konvensional maupun bank syariah 
berinovasi dan terus mengubah cara 
layanan keuangan yang diberikan kepada 
pelanggan dengan memanfaatkan jasa 
teknologi keuangan (financial 
technology) melalui fasilitas digital 
banking. Beberapa strategi ditempuh 
perbankan untuk meningkatkan kualitas 
dan ragam layanan keuangan, dimana 
sejumlah bank mengembangkan digital 
banking secara internal (in house) yang 
berfokus pada multichannel delivery 
(terutama internet dan mobile banking) 
(BI, 2019 : 25). Sehingga fungsi layanan 
yang dilakukan bank menjadi lebih 
efisien, sehingga pelanggan akan 
menerima manfaat besar tidak hanya dari 
pengalaman pengguna atau perspektif 
kenyamanan tetapi juga kemudahan akses 
dan penghematan biaya.  

Adapun perkembangan digital 
banking yang berfokus pada multichannel 
delivery meliputi: internet banking, phone 
banking, SMS banking, dan mobile 
banking (OJK, 2019). Adapun visual 
perbedaan antara Internet banking, phone 
banking, SMS banking, dan mobile 
banking, seperti nampak dalam gambar 
1.1. 

 
Gambar 1. Fitur Internet Banking, SMS Banking, dan Mobile Banking  
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Mobile banking adalah layanan 
antarmuka (inter face), di mana 
pelanggan dapat mengakses sistem 
perbankan dengan menggunakan 
perangkat ponsel seperti smartphone, 
asisten digital pribadi (personal digital 
asitance) dan IPAD kapan saja atau di 
mana saja (Teo et al., 2012; Oliveira et 
al., 2014; Alalwan et al., 2016).Mobile 
banking memfasilitasi pengguna untuk 
melakukan transaksi keuangan yang 
meliputi informasi saldo, pembayaran 
tagihan, transfer pembayaran dan 
pemberitahuan teks (Howell dan Wei, 
2010; Zhou, Lu dan Wang, 2010). Saat 
ini, bisnis perbankan dianggap tidak 
lengkap tanpa mobile banking 
(Wonglimpiyarat, 2014; Mohammadi, 
2015). 

Beberapa penelitian sebelumnya 
yang terkait dengan dengan penggunaan 
aplikasi mobile banking (Luarn dan Lin, 
2005; Zhou et al., 2010; Gu et al., 2009; 
Mishra dan Bisht, 2013; Lu et al., 2015). 
Sebagian besar penelitian tersebut 
menjelaskanbahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi penggunaan mobile 
banking (Al-Jabri dan Sohail, 2012; 
Hanafizadeh et al., 2014; Baptista dan 
Oliveira, 2015; Alalwan et al., 2016) dan 
sebaliknya beberapahasil penelitian 
mengungkapkan bahwa penggunaan 
mobile banking adalah sangat rendah 
(Khan et al., 2008; Awwad dan Ghadi, 
2010). Namun, sangat sedikit penelitian 
yang terkait dengan penggunaan mobile 
banking khususnya di negara-negara 
berkembang (Al-Somali et al., 2009; 
Afshan dan Sharif, 2016; Raza et al., 
2017c). 

Menurut hasil survey McKinsey 
menobatkan Indonesia sebagai negara 
dengan penetrasi keuangan digital 
tercepat dari 17 negara yang disurvei. 
Adapun negara lain yang disurvei di 
antaranya Tiongkok, India, Korea 
Selatan, Jepang, Asia Tenggara, dan 
Australia. Ada 17 ribu responden yang 
diambil sebagai sampelnya, termasuk 

diantaranya 900 responden dari 
Indonesia.“Indonesia bergerak paling 
cepat di antara negara Asia di seluruh 
kategori, baik internet banking, 
smartphone, dan digital secara 
keseluruhan,” (McKinsey Indonesia 
Guillaume de Gantes, 2020). 

Penetrasi pengguna keuangan 
digital (internet banking, SMS banking, 
dan mobile banking) di provinsi Nusa 
Tenggara Barat sampai tahun 2019 baik 
untuk bank konvensional maupun bank 
syariah, belum diperoleh data yang pasti. 
Namun gambaran secara parsial 
informasi keuangan digital yakni data 
dari Bank NTB Syariah mengungkapkan 
bahwa pengguna mobile banking tiga 
tahun sebelumnya hanya 1 persen telah 
naik menjadi 2,06 persen pada tahun 
2018, dan menargetkan peningkatan 
pengguna mobile banking bisa mencapai 
10 persen atau sekitar 40 ribu pengguna 
hingga akhir tahun 2019. 

Perkembangan penggunaan mobile 
banking oleh  perbankan sebagai tuntutan 
akan meningkatnya kebutuhan transaksi 
perorangan dan perusahaan, serta 
didukung oleh adanya kemajuan dalam 
teknologi telekomunikasi termasuk  
telpon seluler (Kiran, 2012). Namun 
dalam implementasinya, penggunaan 
mobile banking saat ini masih terdapat 
persepsi negatif dari pelanggan, persepsi 
negatif tersebut berkontribusi terhadap 
berkurangnya pengguna mobile banking 
di antara para pelanggan perbankan 
(Chikomo et al, 2006).  

Adanya persepsi negatif atau 
ketidak puasan pelanggan dalam 
menggunakan mobile banking, 
mengharuskan bank sebagai penyedia 
layanan mengeluarkan dana atau uang 
untuk melengkapi fasilitas dan 
pengembangan aplikasi mobile banking. 
Salah satu alasan kenapa bank-bank 
mengoptimalkan penggunaan aplikasi 
mobile banking karena penggunaan 
mobile banking oleh pelanggan dapat 
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mengurangi adanya antrian di bank 
(Kenya Bankers Association, 2012). 

Penerimaan dan penggunaan sistem 
mobile banking oleh pelanggan bank 
ditentukan oleh beberapa faktor, dimana 
faktor-faktor tersebut memiliki kaitan 
satu dengan yang lainnya. Salah satu 
konstruksi model yang kiranya dapat 
membuktikan penerimaan dan 
penggunaan teknologi mobile banking 
adalah model teori terpadu penerimaan 
dan penggunaan teknologi (Unified 
Theory of Acceptance and Use of 
Technology/ UTAUT) yang 
dikembangkan oleh Venkatesh et.al 
(2003). 

Keterkaitan atau pengaruh dari ke-
empat faktor  dalam model UTAUT 
yakni harapan kinerja, harapan berusaha 
dan pengaruh sosial, serta kondisi 
fasilitas menentukan niat berperilaku, 
yang selanjutnya menentukan perilaku 
menggunakan mobile banking, adalah 
mengikuti kerangka pikir berdasarkan 
hasil studi berikut.  

Faktor pertama yakni harapan 
kinerja terkait dengan keyakinan individu 
bahwa menggunakan mobile banking 
akan meningkatkan aktivitas perbankan 
mereka. Mazhar et al. (2014) 
menyimpulkan bahwa pelanggan 
memiliki niat positif untuk menggunakan 
teknologi mobile banking jika mereka 
dapat mewujudkan banyak manfaat yang 
diperoleh dari teknologi mobile banking. 

Faktor ke-dua yaitu harapan 
berusaha. Terminologi harapan berusaha  
bahwa betapa mudahnya bagi individu 
untuk mengoperasikan teknologi 
(Venkatesh et al., 2003). Menurut 
Koenig-Lewis et al. (2010), kemudahan 
dalam pengoperasian teknologi dapat 
meningkatkan keinginan untuk 
mengadopsinya. Sebaliknya, Amin et.al. 
(2012), dan Phonthanukitithaworn et al. 
(2016) meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi adopsi  mobile banking 
dan menyimpulkan bahwa persepsi 
kemudahan menggunakan tidak 

mempengaruhi niat individu untuk 
mengadopsinya mobile banking. 

Faktor ke-tiga yaitu pengaruh 
sosial. Menurut Venkatesh et al. (2003) 
pengaruh sosial adalah keyakinan 
individu bagaimana tanggapan keluarga 
atau saudara mereka jika mereka 
mengadopsi penggunaan mobile banking. 
Pendapat keluarga memiliki dampak 
terhadap penerimaan mobile banking 
(Hong et al., 2008). Püschel et al. (2010), 
dan Echchabi dan Aziz (2012)  
mengidentifikasi bahwa pengaruh sosial 
sebagai faktor penting yang 
mempengaruhi niat individu untuk 
menggunakan mobile banking. 
Sebaliknya hasil penelitian Kaabachi dan 
Obeid (2014) menyimpulkan bahwa 
pengaruh sosial tidak mempengaruhi niat 
pelanggan untuk menggunakan mobile 
banking. 

Faktor ke-empat terkait dengan 
kondisi fasilitas, semakin baik kondisi 
fasilitas yang tersedia bagi pengguna, 
semakin besar kemauan mereka untuk 
menerima teknologi mobile banking 
(Baptista dan Oliveira, 2015); Alalwan et 
al. (2017). Namun, sebaliknya hasil  studi 
Bhatiasevi (2015) menyimpulkan bahwa 
kondisi fasilitas tidak memiliki dampak 
terhadap niat individu untuk mengadopsi 
mobile banking. Keputusan akhir terkait 
dengan penggunaan aktual mobile 
banking adalah kesediaan individu untuk 
menerima atau menolak teknologi 
(Straub, 2009).  
 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka permasalahan dalam penelitian ini 
adalah. 
a. Apakah harapan kinerja, harapan 

berusaha, pengaruh sosial, kondisi 
fasilitas, jenis kelamin, dan usia 
berpengaruh langsung dan signifikan 
terhadap niat berperilaku dan 
penggunaan aktual mobile banking? 
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b. Apakah niat berperilaku berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
penggunaan aktual mobile banking? 

 
Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan 
rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah. 
a. Untuk membuktikan bahwa harapan 

kinerja, harapan berusaha, pengaruh 
sosial, kondisi fasilitas, jenis kelamin, 
dan usia berpengaruh langsung dan 
signifikan terhadap niat berperilaku 
dan menggunakan aktual mobile 
banking? 

b. Untuk membuktikan bahwa niat 
berperilaku berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penggunaan 
aktual mobile banking? 

 
Manfaat Penelitian 

Hasil pembuktian model UTAUT 
terkait dengan penggunaan mobil banking 
bagi bank umum konvensional dan bank 
umum syariah oleh pengguna atau 
pelanggan di provinsi NTB adalah dalam 
rangka evaluatif bagi perkembangan 
revolusi industri 4.0 secara umum, dan 
perkembangan digital banking secara 
khusus. Dengan demikian hasil penelitian 
diharapkan berkontribusi untuk 
menyusun langkah-langkah antisipatif 
berupa kebijakan strategis guna 
mengembangkan digital banking, 
khususnya aplikasi mobile banking pada 
bank umum konvensional dan bank 
syariah di NTB di masa-masa yang akan 
datang seiring dengan dinamika 
perkembangan digital banking. 
 
Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, 
tinjauan teoritis di atas, maka 
hipotesisdari penelitian ini adalah. 
a. Diduga harapan kinerja, harapan 

berusaha, pengaruh sosial, kondisi 
fasilitas, jenis kelamin, dan usia 
berpengaruh langsung dan signifikan 

terhadap niat berperilaku dan 
penggunaan aktual mobile banking? 

b. Diduga niat berperilaku berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
penggunaan aktual mobile banking? 

 
2. METODE PENELITIAN 

 
Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah  penelitian eksplanasi. Penelitian 
eksplanasi (menerangkan) juga dapat 
bertujuan menjelaskan. Penelitian   ini   
dapat   dikatakan   sebagai   penelitian 
pengujian   hipotesis   yang   menguji   
hubungan   sebab   akibat   diantara 
variabel   yang   diteliti   (Mardalis, 
2002:26). 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat(NTB) 
yang meliputi 2 Kota, yakni Kota 
Mataram dan Kota Bima, serta 8 
Kabupaten meliputi Kabupaten Lombok 
Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur, 
Sumbawa, Dompu, Bima, Sumbawa 
Barat, dan Kabupaten Lombok Utara. 
Adapun waktu penelitian atau 
pengumpulan data dilakukan pada bulan 
September 2020. 
 
Metode, Teknik,dan alat Pengumpulan 
Data 

Pengumpulan data dalam penelitian 
ini mengambil sampel dari keseluruhan 
populasi pelanggan atau nasabah yang 
menggunakan aplikasi mobile banking 
pada bank konvensional dan bank syariah 
di provinsi NTB. Adapun metode yang 
digunakan adalah metode sampel survey. 
Sedangkan teknik pengumpulan data 
adalah melalui studi pustaka, observasi, 
dan komunikasi dengan resoponden 
melalui smart phone yang berpedoman 
pada alat pengumpulan data yaitu aplikasi 
google form. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 



Elastisitas – Jurnal Ekonomi Pembangunan 
Vol. 3 No. 1, Mater 2021 

 

 

Taufiq Chaidir, dkk    66  

Proses seleksi sampel yang 
digunakan dalam penelitian dari populasi 
pelanggan atau nasabah bank 
konvensional dan bank syariahdi provinsi 
NTBadalah menggunakan teknik non 
probability sampling, yakni dengan 
metode Judgement sampling. 
 
Populasi, dan Besarnya Sampel   

Populasi dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan pelanggan atau 
nasabah yang menggunakan aplikasi 
mobile banking pada bank konvensional 
dan bank syariah di provinsi NTB. 
Berdasarkan undang-undang tentang 
kerahasiaan bank, maka populasi 
pelanggan yang menggunakan mobile 
banking tidak dapat diperoleh. 
Berdasarkan metode penarikan sampel 
pelanggan dengan judgment sampling, 
maka besarnya jumlah sampel adalah 
sebanyak 100 pelanggan pengguna 
mobile banking dengan proporsi 10 
sampel pada tiap kota/kabupaten. 
 
Klasifikasi dan Definisi Operasional 
Variabel 
Klasifikasi Variabel 

Variabel di dalam penelitian ini 
terdiri dari variabel endogen, variabel 
eksogen, variabel antara 
(intervening),dan variabel moderator. 
Variabel endogen (dependen variable), 
yaitupenggunaan actual mobile banking. 
Variabel eksogen (independen variable) 
yakni harapan kinerja, harapan berusaha, 
pengaruh sosial, kondisi fasilitas, dan 
variabel antara yakni niat berperilaku 
(niat menggunakan) mobile banking, 
serta variabel moderator adalah usia dan 
jenis kelamin. 
Definisi Operasional Variabel 
a. Harapan kinerja (performance 

expectancy), merupakan indikator 
sejauh mana pengguna sistem percaya 
bahwa dengan menggunakan sistem 
akan membantu memperoleh 
keuntungan-keuntungan kinerja dalam 
pekerjaannya. Diukur dengan skala 

interval, dengan rentang skala 5-1. 
Skala 5 = mobile banking sangat 
membantu; skala 1= mobile banking 
sangat tidak membantu. 

b. Harapan usaha (effort expectancy), 
merupakan indikator tingkat 
kemudahandalam penggunaan sistem. 
Penggunaan variabel ini dapat 
diketahui apakah sistemyang 
diterapkan tidak membebani 
penggunanya dalam segi kemudahan. 
Diukur dengan skala interval, dengan 
rentang skala 5-1. Skala 5 = mobile 
banking sangat memberi kemudahan; 
skala 1= sangat tidak memberi 
kemudahan 

c. Pengaruh sosial (social influence), 
didefinisikan sebagai tingkatan dimana 
penggunamerasakan bahwa orang-
orang terdekatnya percaya bahwa 
sudah seharusnyamenggunakan sistem 
yang baru. Diukur dengan skala 
interval, dengan rentang skala 5-1. 
Skala 5 = pengguna sangat yakin 
menggunakan mobile banking; skala 1 
= pengguna sangat tidak yakin 
menggunakan mobile banking 

d. Kondisi-kondisi fasilitas (facilitating 
conditions) merupakan tingkat sejauh 
manapengguna meyakini bahwa 
insfrastruktur dan teknis perusahaan 
telah mendukungpenerapan sistem. 
Diukur dengan skala interval, dengan 
rentang skala 5-1. Skala 5 = kondisi 
fasilitas sangat mendukung; skala 1 = 
kondisi fasilitas sangat tidak 
mendukung. 
Niat berperilaku atau niat penggunaan 
(behavioral intention) adalah tingkat 
intensitas minat seseorang untuk 
melakukan sesuatu, dalam hal ini 
adalah niatmenggunakan mobile 
banking dan use behavior merupakan 
kondisi aktual seseorangmenggunakan 
mobile banking. Niat penggunaan 
diukur melalui 2 indikator moderasi 
yakni jenis kelamin, dan usia atau 
umur.   
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e. Usia, adalah jumlah tahun yang telah 
dijalani responden dihitung sejak 
kelahiran sampai saat penelitian 
dilaksanakan, diukur dalam satuan 
tahun. Adapun skala pengukuran 
indiktor umur adalah dalam skala 
ratio.  

f. Jenis Kelamin, jenis kelamin 
responden laki dan perempuan. Laki 
diberi skor 1, dan perempuan diberi 
skor 0. Adapun skala pengukuran 
indiktor jenis kelami adalah dalam 
skala nominal.  

 
Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
b. Uji Reliabilitas 
 
 
Model Analisis Data 

Berdasarkan uraian latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian dan rumusan hipotesis, maka 
model analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini di aplikasi berdasarkan 
model UTAUT dengan metode estimasi 
dan pengujian hipotesis menggunakan 
Partial Least Square (PLS).Langkah-
langkah Uji model PLS adalah sebagai 
berikut. 
Model analisis jalur semua variabel laten 
dalam PLS terdiri dari tiga hubungan 
(Ghozali, 2006, 22). 
a. Inner model yang menspesifikasikan 

hubungan antar variabel laten 
(struktural model) 

b. Outer model yang menspesifikasikan 
hubungan antar variabel laten dengan 
indikator atau variabel manifestnya 
(measurement model) 

c. Weight relation dalam mana nilai 
kasus dari variabel laten dapat 
diestimasi. 

 

Langkah 1 : Merancang inner model  
 Inner model (inner relation, structural 
model dan substantative theory), model 
persamaannya dapat ditulis sebagai 
berikut : 
ŋ = ß0 + ßŋ + Ѓξ + ζ  .......................  (1) 
dimana : 
ŋ  =  Vektor variabel endogen 

(dependen) variabel laten 
ξ =  Vektor variabel laten eksogen 

(independen) variabel laten 
ζ =  Vektor variabel residual 

(unexplained variance). 
 
Karena PLS didisain untuk model 
rekursive, maka hubungan antar variabel 
laten, setiap variabel laten dependen ŋ 
atau sering disebut causal chain system 
dari variabel laten, dengan spesifikasi 
berikut : 
ŋ  =  Σi  ßji ŋi + Σi λjb ξb + ζj    

.......................................(2) 
Langkah ke 2 : Merancang  outer model 
(outer relation, measurement model), 
persamaannya sebagai berikut:  
X = Λx ξ + ζx  .................................... (3) 
Y = Λy ŋ + ζy  .................................... (4) 
dimana : 
X dan y  =  indikator atau manifest 

variabel untuk variabel 
laten eksogen dan endogen 
(ξ dan ŋ) 

Λy dan Λx  =  merupakan matrik loading 
yang menggambarkan 
koefisien regresi sederhana 
yang menghubungkan 
variabel laten dengan 
indikatornya. 

Ζx dan ζy  =  residual yang 
diintepretasikan sebagai 
kesalahan pengukuran 
atau noise. 
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Langkah ke-3: Mengkonstruksi diagram jalur, seperti nampak dalam diagram berikut. 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Diagramr 3.1 Diagram Jalur Model Penelitian 
 
Keterangan   : 
X1: Harapan Kinerja  
X2 : Harapan Usaha  
 

X3: Dukungan Sosial 
X4 : Kondisi Fasilitas 
Z1  : Jenis Kelamin 
 

Z2  : Usia 
Y1  : Niat Berperilaku 
Y2  : Niat Menggunakan 
 

Langkah ke 4 : pendugaan parameter 
yang diperoleh melalui PLS meliputi 3 
kategori, yaitu : weight estimate, path 
estimate, dan loading (Solimun, 2007: 
10). 
 
Langkah ke-5 : Evaluasi model 
pengukuran, meliputi : outer model, dan 
Evaluasi model struktural (inner model) 
 
Langkah ke-6 : Pengujian Hipotesis 
(Solimun, 2007:12) 
Hipotesis statistik untuk outer model. 
H0 : λi =  0   
H1 : λi ≠ 0 
Hipotesis statistik untuk inner model: 
variabel laten eksogen terhadap endogen: 
H0 : γi =  0   
H1 : γi ≠ 0 
Pengujian dilakukan dengan t-test;p-
value ≤ 0,05 (alpha 5 %); adalah 
signifikan 

d. Pada outter model signifikan: maka 
dapat digunakan sebagai instrumen 
pengukur variabel laten.   

e. Pada  inner model adalah signifikan, 
maka dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh yang bermakna suatu 
variabel laten terhadap variabel laten 
lainnya. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Pengujian 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer 
Model) 

Evaluasi Model Pengukuran 
dilakukan melalui dua tahap evaluasi 
pengukuran yaitu, uji validitas dan 
uji reliabilitas. 

Uji Validitas  
a. Uji Vaiditas Konvergen 

Bertujuan untuk mengetahui validitas 
setiap hubungan antara indikator 
dengan konstruk atau variabel 
latennya. Pengukuran validitas dapat 

X1 

X2 

X3 

Y1 Y 

E7 

e1 

e2 

e3 

E8 
X4 e4 

Z1 e5 

Z2 E6 
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dilakukan dengan menggunakan skor 
indikator variabel manifest. 
Pengukuran dengan indikator 
manifest menunjukan terdapat 
perubahan pada suatu indikator dalam 
variabel laten apabila indikator lain 
pada varibel laten yang sama berubah. 
Nilai uji vaiditas konvergen disajikan 
dalam lampiran 1. 
Menurut Chin (1998) dalam Ghozali 
(2012: 25), suatu kolerasi dapat 
dikatakan memenuhi validitas 
konvergen apabila memiliki nilai 
loading sebesar lebih besar dari 0,5. 
Output menunjukan bahwa loading 
factor memberikan nilai di atas nilai 
yang disarankan yaitu sebesar 0,5. 
Sehingga indikator-indikator yang 
dipergunakan dalam penelitian ini 
telah memenuhi validitas konvergen 
(convergent validity). 

b. Nilai AVE (Average Variance 
Extracted) 
Rata-rata varian diekstrak (AVE) 
dengan nilai  lebih besar dari 0,5 
digunakan sebagai penentu validitas 
konvergen. Jika nilai AVE kurang 
dari 0,5 maka dianggap tidak valid 
secara konvergen. Berdasarkan 

lampiran 2 menunjukan bahwa 
seluruh konstruk atau variabel  
memiliki nilai AVE diatas 0,5 dengan 
nilai AVE terendah adalah sebesar 
0,691 pada konstruk X4 (kondisi 
fasilitas), 0,724 untuk X1(harapan 
kinerja). 

 
Uji Reliabilitas 

Untuk menyatakan reliabilitas 
suatu variabel laten maka nilai reliabilitas 
komposit harus lebih besar dari 0,5 dan 
nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 
0,5.  

Berdasarkan lampiran 3 dapat 
dilihat bahwa variabel-variabel laten yang 
diukur dalam penelitian ini memiliki nilai 
lebih dari 0,5 baik berdasarkan nilai 
Cornbach’s Alpha. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa semua variabel laten 
reliabel. 
 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural pada 
SEM dengan PLS dapat dilakukan 
dengan uji signifikansidan uji R-Squared 
(R2) melalui estimasi koefisien jalur. 
Gambar 3.1 Model Struktural 
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Pengujian Koefisien Jalur 
Uji signifikansi pada model PLS 

memiliki tujuan untuk mengetahui 
pengaruh antar variabel dalam hal ini 
variable eksogen terhadap variabel 
endogen. Pengujian hipotesis dengan 
mengikuti ketentuan berdasarkan nilai t-
tabel pada tingkat kepercayaan sebesar 
95% (α sebesar 5%). Adapun hasil 
pengujian pengaruh variabel eksogen 
terhadap variabel endogen ditunjukkan 
dalam lampiran 4. 
Pengujian R2 dan Adjusted R2 

Nilai R2 dipergunakan untuk 
mengukur seberapa besar pengaruh 
variabel laten independen terhadap 
variabel laten dependen. Berdasarkan 
perhitungan R2 pada lampiran 5, 
menghasilkan nilai R2 sebesar 0.799, hal 
ini dapat di prediksikan bahwa perilaku 
menggunakan m-banking ditentukan oleh 
harapan kinerja, harapan usaha, dukungan 
sosial, kondisi fasilitas, jenis kelamin, 
dan usia yaitu sebesar 79,9 persen.  
Adapun sisanya 20,1 persen dipengaruhi 
oleh faktor lain seperti tingkat 
pendidikan, pendapatan, kultur pengguna, 
dan lain-lain. 
 
Pengujian Hipotesis  

Signifikansi parameter yang diestimasi 
memberikan informasi yang sangat 
berguna mengenai hubungan antar 
variabel-variabel penelitian. Dasar yang 
digunakan dalam interpretasi untuk 
masing-masing hubungan variabel laten 
mengacu pada lampiran 4, adapun 
penjelasannya diuraikan sebagai berikut. 
a. Pengujian hipotesis harapan kinerja 

(X1) terhadap niat berperilaku (Y1) 
 Berdasarkan tabel 3.4 di atas, nilai t 

statistik untuk variabel harapan kinerja 
(X1) terhadap variabel niat berperilaku 
(Y1) adalah sebesar 6,424, jika nilai t 
statistik dibandingkan dengan t-tabel 
pada α 5 persen adalah sebesar 1,96, 
maka nilai t hitung lebih besar dari 
nilai t tabel. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa H0 ditolak atau Ha 

diterima, artinya bahwa variabel 
harapan kinerja (X1) dengan 
indikator-indikatornya berpengaruh 
terhadap niat berperilaku (Y1) secara 
signifikan.  

b. Pengujian hipotesis harapan usaha 
(X2) terhadap niat berperilaku (Y1) 

 Berdasarkan tabel 3.4 di atas, nilai t 
statistik untuk variabel harapan usaha 
(X2) terhadap variabel niat berperilaku 
(Y1) adalah sebesar 0,806, jika nilai t 
statistik dibandingkan dengan t-tabel 
pada α 5 persen adalah sebesar 1,96, 
maka nilai t hitung lebih kecil dari 
nilai t tabel. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa H0 diterima atau 
Ha ditolak, artinya bahwa variabel 
harapan usaha (X2) dengan indikator-
indikatornya tidak berpengaruh 
terhadap niat berperilaku (Y1) secara 
signifikan.  

c. Pengujian hipotesis dukungan sosial 
(X3) terhadap niat berperilaku (Y1) 

 Berdasarkan tabel 3.4 diatas t statistik 
untuk variabel dukungan sosial (X3) 
terhadap variabel niat berperilaku (Y1) 
adalah sebesar 3,124, jika nilai t 
statistik dibandingkan dengan t-tabel 
pada α 5 persen adalah sebesar 1,96, 
maka nilai t hitung lebih besar dari 
nilai t tabel. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa H0 ditolak atau Ha 
diterima, artinya bahwa variabel 
dukungan sosial (X3) dengan 
indikator-indikatornya berpengaruh 
terhadap niat berperilaku (Y1) secara 
signifikan.  

d. Pengujian hipotesis kondisi fasilitas  
(X4) terhadap niat berperilaku (Y1) 

 Berdasarkan tabel 3.4 di atas t statistik 
untuk variabel kondisi fasilitas (X4) 
terhadap variabel niat berperilaku (Y1) 
adalah sebesar 2,021, jika nilai t 
statistik dibandingkan dengan t-tabel 
pada α 5 persen adalah sebesar 1,96, 
maka nilai t hitung lebih besar dari 
nilai t tabel. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa H0 ditolak atau Ha 
diterima, artinya bahwa variabel 
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kondisi fasilitas (X4) dengan 
indikator-indikatornya berpengaruh 
terhadap niat berperilaku (Y1) secara 
signifikan.  

e. Pengujian hipotesis efek moderasi  
jenis kelamin (Z1) terhadap niat 
berperilaku (Y1) 

 Berdasarkan tabel 3.4 di atas, nilai t 
statistik untuk variabel moderasi jenis 
kelamin (Z1) terhadap variabel niat 
berperilaku (Y1) adalah sebesar 0,377, 
jika nilai t statistik dibandingkan 
dengan t-tabel pada α 5 persen adalah 
sebesar 1,96, maka nilai t hitung lebih 
kecil dari nilai t tabel. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa H0 

diterima atau Ha ditolak, artinya 
bahwa efek moderasi jenis kelamin 
(Z1) tidak berpengaruh terhadap niat 
berperilaku (Y1) secara signifikan.  

f. Pengujian hipotesis efek moderasi usia 
(Z2) terhadap niat berperilaku (Y1) 

 Berdasarkan tabel 3.4 di atas, nilai t 
statistik untuk variabel moderasi usia 
(Z2) terhadap variabel niat berperilaku 
(Y1) adalah sebesar 0,252, jika nilai t 
statistik dibandingkan dengan t-tabel 
pada α 5 persen adalah sebesar 1,96, 
maka nilai t hitung lebih kecil dari 
nilai t tabel. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa H0 diterima atau 
Ha ditolak, artinya bahwa efek 
moderasi usia (Z2) tidak berpengaruh 
terhadap niat berperilaku (Y1) secara 
signifikan.  

g. Pengujian hipotesis usia (Z2) terhadap 
perilaku menggunakan (Y2)  

 Berdasarkan tabel 3.4 di atas, nilai t 
statistik untuk variabel moderasi usia 
(Z2) terhadap variabel perilaku 
menggunakan(Y2) adalah sebesar 
0,059, jika nilai t statistik 
dibandingkan dengan t-tabel pada α 5 
persen adalah sebesar 1,96, maka nilai 
t hitung lebih kecil dari nilai t tabel. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa 
H0 diterima atau Ha ditolak, artinya 
bahwa efek moderasi usia (Z2) tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 

menggunakan m-banking (Y2) secara 
signifikan.  

h. Pengujian hipotesis niat berperilaku 
(Y1) terhadap perilaku 
menggunakan(Y2) 

 Berdasarkan tabel yang sama yaitu 
tabel 3.4 di atas, nilai t statistik untuk 
niat berperilaku (Y1) terhadap 
perilaku menggunakan(Y2) adalah 
sebesar 3,433, jika nilai t statistik 
dibandingkan dengan t- tabel pada α 5 
persen adalah sebesar 1,96, maka nilai 
t hitung lebih besar dari nilai t tabel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak atau Ha diterima, 
artinya bahwa niat berperilaku (Y1) 
dengan indikator-indikatornya 
berpengaruh terhadap perilaku 
menggunakan (Y2) secara signifikan.  

 
Pembahasan 

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu 
untuk membuktikan bahwa harapan 
kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, 
kondisi fasilitas, dengan moderasi jenis 
kelamin, dan usia berpengaruh langsung 
dan signifikan terhadap niat berperilaku 
dan perilaku menggunakan m-banking, 
serta untuk membuktikan bahwa niat 
berperilaku berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku 
menggunakan m- banking.  

Setelah dilakukan pembuktian 
dengan menggunakan model persamaan 
struktural kuadrat terkecil parsial (SEM-
PLS), hasilnya menunjukkan bahwa dari 
4 variabel yakni harapan kinerja, harapan 
usaha,  dukungan sosial, dan kondisi 
fasilitas,  hanya harapan usaha yang tidak 
berpengaruh signifikan, sedangkan  
harapan kinerja, dukungan sosial, dan 
kondisi fasilitas berpengaruh signifikan 
terhadap niat berperilaku nasabah 
menggunakan m-banking pada bank 
konvensional maupun pada bank syariah. 

Kaitan antara harapan kinerja 
dengan niat berperilaku menggunakan m-
banking memiliki interaksi atau 
hubungan positif. Hubungan antara 
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harapan kinerja dengan niat berperilaku 
konsisten dengan literatur sebelumnya 
(Zhou et al., 2010, Baptista dan Oliveira, 
2015; Oliveira et al., 2014). Hasilnya 
menunjukkan bahwa jika m-banking 
dapat meningkatkan kinerja nasabah, 
maka nasabah akan memilih layanan m-
banking (Ghalandari, 2012; Yu, 2012). 

Terkait dengan harapan usaha 
dengan niat berperilaku menggunakan m-
banking walaupun memiliki hubungan 
positif namun tidak berpengaruh 
signifikan. Tidak terbuktinya harapan 
usaha mempengaruhi niat berperilaku 
secara statistik, sekaligus juga tidak 
mendukung studi Carlsson et al. (2006); 
Im et al. (2011) dan Venkatesh et al. 
(2012).  

Hal lain yang kontradiktif antara 
hasil penelitian ini dengan studi 
sebelumnya adalah dijelaskan bahwa jika 
seseorang menganggap bahwa 
penggunaan m-banking relatif mudah 
dalam pengoperasiannya, dan tidak 
memerlukan panduan khusus dalam 
penggunaan m-banking, maka akan 
tercipta keinginan dan kemanfaatan dari 
penggunaan m-banking yang 
sesungguhnya (Lin, 2011; Ghalandari, 
2012).  

Faktor dukungan sosial, menurut 
Venkatesh et al. (2003) dukungan sosial 
adalah keyakinan individu bagaimana 
pendapat keluarga mereka jika seseorang 
mengadopsi teknologi. Dalam kaitan 
dengan m-banking, adalah persepsi 
individu bahwa bagaimana keluarga 
mereka bereaksi jika dia menggunakan 
m-banking. Pendapat keluarga memiliki 
dampak terhadap penerimaan m-banking 
(Hong et al., 2008). Püschel et al. (2010) 
mengidentifikasi pengaruh sosial sebagai 
faktor penting yang mempengaruhi niat 
individu untuk menggunakan m-banking 
di Brasil. Echchabi dan Aziz (2012) 
mempelajari kemauan nasabah terhadap 
perbankan Islam di Maroko dan 
mengungkapkan bahwa norma subyektif 
mempengaruhi niat nasabah untuk 

mengadopsi m-banking. Kaabachi dan 
Obeid (2014) mengeksplorasi faktor-
faktor yang mempengaruhi memilih 
perbankan Islam di Tunisia dan 
mengungkapkan bahwa pengaruh sosial 
tidak mempengaruhi niat nasabah untuk 
menggunakan m-banking. 

Faktor dukungan sosial memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap 
niat berperilaku terhadap m-banking.  
Namun hasil penelitian ini tidak 
mendukung studi empiris yang dilakukan 
oleh Kim et al. (2009), Wang dan Yi 
(2012) dan Baptista dan Oliveira (2015). 
Logika di balik sekumpulan studi tersebut 
adalah bahwa penggunaan m-banking 
sangat personal dan menyangkut masalah 
yang sensitif dan rahasia, dengan 
demikian setiap reaksi atau pengaruh di 
lingkungan sosial seseorang atau 
nasabah, maka nasabah selalu dibayangi 
akan kebutuhan untuk menjaga 
kerahasiaan dan perlindungan data dan 
transaksi keuangannya (Oliveira et al., 
2014). 

Hubungan antara kondisi fasilitas 
dengan niat berperilaku menggunakan m-
banking adalah positif dan berpengaruh 
signifikan, oleh karenanya hasil 
penelitian ini mendukung dan terbukti 
terhadap dukungan hipotesis yang 
diajukan. Artinya hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Zhou et al. 
(2010), Yu (2012), Miltgen et al. (2013) 
dan Oliveira et al. (2014). Secara eksplisit 
dapat diungkapkan bahwa jika pengguna 
m-banking difasilitasi infrastruktur yang 
memadai atau lengkap, disertai dengan 
dukungan teknis, maka akan berdampak 
terhadap penerimaan atau penggunaan 
aktual m-banking (Oliveira et al., 2014). 

Niat perilaku adalah kesediaan 
individu untuk mengadopsi teknologi 
baru (Tsai, 2012). Perilaku aktual dapat 
diukur melalui niat (Webb dan Sheeran, 
2006), dan dianggap sebagai variabel 
penting dalam penerimaan teknologi 
(Irani et al., 2009). Sebelumnya telah 
banyak penelitian dengan 
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mempertimbangkan niat perilaku sebagai 
faktor penting dalam menentukan 
penerimaan teknologi (Park, 2009; Teo, 
2011). Menurut penelitian Cunningham 
et al. (2005) dan Lapointe dan Rivard 
(2005), niat untuk menggunakan 
teknologi bervariasi dan sangat 
tergantung pada alat-alat teknologi. 
Venkatesh et al. (2003) menyimpulkan 
bahwa niat perilaku memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penggunaan 
teknologi.  

Hasil penelitian terbukti bahwa niat 
perilaku berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan aktual m-banking. Hasil 
penelitian ini  didukung juga oleh studi 
Dwivedi et al. (2009) dan Teo (2011). 
Hal ini secara kontekstual 
mengungkapkan bahwa niat perilaku 
sebenarnya mengarah pada penggunaan 
teknologi (Teo et al., 2008). 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
  Berdasarkan pembahasan yang 
dijelaskan melalui pembuktian hipotesis 
penelitian, maka dari hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan beberapa hal dan 
dilanjutkan dengan saran atau 
rekomendasi, yakni sebagai berikut. 
 
Simpulan 
a. Determinan atau faktor penentu yang 

mempengaruhi niat berperilaku dan 
perilaku menggunakan m-banking 
ada 4 variabel yakni harapan kinerja 
(X1), harapan usaha (X2),  dukungan 
sosial (X3), dan kondisi fasilitas (X4). 
Dari ke 4 variabel tersebut hanya 
harapan usaha yang tidak 
berpengaruh signifikan, sedangkan  
harapan kinerja, dukungan sosial, dan 
kondisi fasilitas berpengaruh 
signifikan terhadap niat berperilaku 
nasabah menggunakan m-banking 
pada bank konvensional maupun pada 
bank syariah. 

b. Variabel jenis kelamin (Z1), dan usia 
(Z2) adalah 2 variabel yang 

memoderasi  harapan kinerja, harapan 
usaha, dukungan sosial, dan kondisi 
fasilitas, dalam hubungan atau 
pengaruhnya terhadap niat 
berperilaku, dan perilaku 
menggunakan m-banking. Hasil 
pembuktian menunjukkan bahwa baik 
jenis kelamin maupun usia tidak 
berpengaruh signifikan terhadap niat 
berperilaku nasabah menggunakan m-
banking pada bank konvensional 
maupun pada bank syariah. 

c. Kaitan antara usia (Z2) terhadap 
perilaku menggunakan m-banking 
oleh nasabah, hasil temuan 
membuktikan bahwa usia tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku menggunakan m-banking 
pada bank konvensional maupun pada 
bank syariah. 

d. Pengujian terahir membuktikan 
bahwa niat perilaku berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku 
menggunakan m-banking. Hal ini 
secara kontekstual dapat diungkapkan 
bahwa niat perilaku sebenarnya 
mengarah pada penggunaan 
teknologi. 

 
Saran-saran 
a. Sejalan dengan era pengembangan 

teknologi finansial (finacial 
technology), hendaknya bank-bank 
dituntut membuat skala prioritas 
dalam hal memperhatikan dan 
memberdayakan pemanfaatan sistem 
digitalisasi bank, guna penyebaran 
penggunaan m-banking dengan cepat, 
dan mudah. 

b. Baik bank konvensional maupun 
bank syariah, biasanya tetap konsisten 
melakukan upaya-upaya perubahan 
dan berkelanjutan, salah satu upaya 
yang dilakukan adalah 
mempertahankan nasabah yang ada 
dan menarik nasabah baru. Sejalan 
dengan uaya tersebut hendaknya bank 
syariah dan bank konvensional 
mempertimbangkan salah satu 
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strategi yang dapat diterapkan yakni 
merancang dan 
mengimplementasikan penggunaan 
m-banking secara efektif dan masif.   

c. Lembaga perbankan syariah harus 
mengevaluasi keberadaan dan 
manfaat m-banking dalam perspektif 
Islam, hal tersebut dilakukan 
misalnya melalui media periklanan 
pemasaran, dan diharapkan 
berdampak terhadap peningkatan 
pemahaman nasabah. Penggunaan 
tenaga terlatih, dan profesional, call 
center, serta mengadopsi fasilitas m-
banking Islami, merupakan salah satu 
upaya strategis yang dilakukan oleh 
perbankan syariah guna 
meningkatkan kuantitas dan kualitas 
fasilitasnya.  
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